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Cara Sitasi : Gunawan, E. C., Saragih, P. A., Hawini, L. P., Damul, A., Tritety. J., Esterina., dan
Romiaty, R.. 2026. Pendidikan Inklusi dan BK dalam Pendidikan Inklusi. Realita: Jurnal
Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026.

Abstrak. Pendidikan inklusi merupakan sistem yang menjamin setiap peserta didik
memperoleh layanan pendidikan tanpa diskriminasi, termasuk anak berkebutuhan khusus.
Sebagaimana dalam sistem pendidikan nasional, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003,
pendidikan dijamin penuh tanpa adanya diskriminasi dalam bentuk apapun. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis secara mendalam peran dan implementasi layanan Bimbingan dan
Konseling (BK) dalam konteks pendidikan inklusi. Melalui layanan BK, peserta didik dapat
dibantu dalam mengatasi kesulitan belajar, hambatan interaksi sosial, dan masalah emosional.
Bagi siswa berkebutuhan khusus, layanan BK berperan dalam membantu penyesuaian diri di
lingkungan sekolah, meningkatkan kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan
interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis
berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa layanan BK
memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif,
meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan kompetensi guru, sarana prasarana, serta
kerja sama antar pihak yang belum optimal.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus, Bimbingan dan Konseling

Abstract. Inclusive education is a system that ensures every learner obtains educational
services without discrimination, including children with special needs. As stipulated in the
national education system, Law Number 20 of 2003, education is fully guaranteed without any
form of discrimination. The purpose of this study is to analyze in depth the role and
implementation of Guidance and Counseling (BK) services in the context of inclusive
education. Through BK services, learners can be assisted in overcoming learning difficulties,
barriers to social interaction, and emotional problems. For students with special needs, BK
services play arole in helping adjustment to the school environment, increasing self-confidence,
and developing social interaction skills. This study uses a literature study method by analyzing
various relevant scientific sources. The results of the study indicate that BK services make a
significant contribution in supporting the success of inclusive education, although there are still
obstacles such as limited teacher competence, inadequate facilities and infrastructure, as well
as suboptimal cooperation among parties. Therefore, this study is important to be conducted to
further examine how to optimize BK services so that they are able to address these various
obstacles and support the realization of inclusive education that is effective, equitable, and
sustainable.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak dasar setiap
warga negara yang harus dipenuhi tanpa
diskriminasi. Hal ini ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menjamin bahwa setiap individu berhak
memperoleh layanan pendidikan yang
berkualitas, termasuk peserta didik
berkebutuhan khusus (Dianastiti dkk.,
2024). Anak berkebutuhan khusus
merupakan individu yang memiliki
karakteristik berbeda dari anak pada
umumnya, baik dalam aspek fisik, mental,
maupun perilaku sosial. Perbedaan
tersebut dapat berupa keunggulan maupun
keterbatasan yang berpotensi
memengaruhi proses perkembangan dan
penyesuaian diri  mereka. Menurut
Heward (dalam Saputri dkk., 2023), anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang
memiliki ciri  khas tertentu yang
membedakannya dari anak lain, namun
perbedaan tersebut tidak selalu berkaitan
dengan  adanya gangguan atau
ketidakmampuan pada aspek mental,
emosional, maupun fisik.

Dengan adanya keberagaman
karakteristik yang dimiliki setiap anak,
strategi pembelajaran perlu disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing peserta
didik. Meskipun demikian, peserta didik
berkebutuhan khusus tetap memiliki
peluang untuk belajar bersama dengan
peserta didik lainnya dalam satu
lingkungan yang sama. Kondisi inilah
yang melatarbelakangi munculnya konsep
pendidikan inklusif. Dalam Konferensi
Dunia tentang Pendidikan Berkebutuhan
Khusus yang diselenggarakan oleh
UNESCO di Salamanca pada tahun 1994,
dinyatakan bahwa pendidikan inklusif
merupakan  bentuk  pengembangan
layanan pendidikan terbaru bagi anak
berkebutuhan khusus. Prinsip utamanya

memungkinkan, berhak belajar bersama
dalam satu lingkungan pendidikan tanpa
memandang perbedaan maupun hambatan
yang dimiliki (Ainu Ningrum, 2022).

Pendidikan inklusi merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan anak
berkebutuhan  khusus ke  dalam
lingkungan pendidikan reguler, sehingga
mereka dapat belajar bersama dengan
teman sebaya. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan suasana belajar yang terbuka
dan suportif ~ guna menunjang
perkembangan serta proses pembelajaran
peserta didik secara optimal. Secara lebih
luas, pendidikan inklusi menekankan
bahwa anak dengan berbagai kebutuhan,
baik fisik, intelektual, maupun emosional,
memperoleh kesempatan belajar dalam
lingkungan yang sama dengan peserta
didik lainnya. Dalam pelaksanaannya,
mereka diberikan dukungan yang sesuai
dengan  kebutuhannya agar  dapat
mengikuti pembelajaran secara efektif,
sekaligus tetap terlibat dalam berbagai
aktivitas bersama teman sebaya (Dea
Mustika dkk., 2023).

Pendidikan  inklusi ~ menjadi
relevan karena tidak hanya memberikan
kesempatan belajar yang setara, tetapi
juga mendorong terciptanya lingkungan
pendidikan yang ramah, adaptif, dan
menghargai perbedaan. Dengan demikian,
pendidikan  inklusi ~ tidak  hanya
berorientasi pada akses, tetapi juga pada
kualitas pengalaman belajar bagi seluruh
peserta didik (Rini & Azizah, 2024).
Menurut Prayitno (2004), bimbingan dan
konseling merupakan layanan bantuan
yang diberikan kepada peserta didik, baik

secara individu maupun kelompok,
dengan tujuan membantu mereka
mencapai kemandirian serta

mengembangkan potensi secara optimal.
Layanan ini mencakup aspek pribadi,
sosial, belajar, dan karier yang

adalah bahwa semua anak, sejauh dilaksanakan melalui berbagai bentuk
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kegiatan serta didasarkan pada norma-
norma yang berlaku (Nurhayati dkk.,
2025). Setiap sekolah inklusif perlu
menyelenggarakan layanan bimbingan
dan konseling sebagai bagian dari layanan
pendukung pendidikan.

Layanan ini bertujuan membantu
anak  berkebutuhan  khusus dalam
mengenali diri, menyesuaikan diri dengan
lingkungan, merencanakan masa depan,
serta mengatasi berbagai keterbatasan dan
hambatan yang mereka hadapi (Aini dkk.,
2024). Namun demikian, implementasi
pendidikan inklusi di berbagai negara,
termasuk Indonesia, masih menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks.
Kendala yang sering dijumpai meliputi
keterbatasan sarana dan prasarana,
kurangnya kompetensi dan kesiapan
tenaga pendidik, serta belum optimalnya
dukungan  kebijakan  dan  sistem
pendidikan yang ada (Cabatay dkk.,
2024). Selain itu, rendahnya pemahaman
masyarakat terhadap konsep inklusi serta
masih adanya stigma terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus turut menjadi
hambatan dalam menciptakan lingkungan
pendidikan  yang  inklusif  secara
menyeluruh (Sari & Andriani, 2024).

Penelitian mengenai pendidikan
inklusi dan peran BK telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar masih
berfokus pada aspek kebijakan makro atau
persepsi guru terhadap ABK (Ainscow,
2020;  Florian, 2019).  Studi-studi
terdahulu cenderung membahas secara
terpisah antara konsep pendidikan inklusi
dengan implementasi layanan BK, tanpa
mengintegrasikan ~ keduanya  dalam
kerangka praktik konseling yang aplikatif
di sekolah. Misalnya, penelitian oleh
Cabatay dkk. (2024) lebih menekankan
pada faktor-faktor pendukung
implementasi pendidikan inklusi secara
umum, sementara studi oleh Megawati
dkk. (2025) membahas program BK
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mengaitkannya dengan tantangan konkret
di lapangan.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada upaya mensintesiskan berbagai
temuan terdahulu untuk mengidentifikasi
kesenjangan antara idealitas layanan BK
dan realitas di sekolah inklusi, serta
merumuskan rekomendasi praktis
berbasis bukti. Berbeda dengan studi-
studi sebelumnya yang bersifat deskriptif-
teoritis, penelitian ini menawarkan
kerangka integratif yang menghubungkan
kompetensi konselor, kolaborasi
multipihak, dan pengembangan layanan
berbasis  kebutuhan ABK. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi celah
literatur dengan menyajikan analisis
komprehensif —mengenai  optimalisasi
peran BK dalam mendukung pendidikan
inklusi yang efektif dan berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan inklusi merupakan sistem
pendidikan yang memberikan kesempatan
yang sama bagi semua peserta didik,
termasuk anak berkebutuhan khusus,
untuk belajar tanpa diskriminasi (Meka
dkk., 2023; Dianastiti dkk., 2024). Anak
berkebutuhan khusus adalah individu
yang memiliki karakteristik berbeda dan
memerlukan layanan pendidikan yang
disesuaikan (Saputri dkk., 2023; Harlina,
2024). Dalam pelaksanaannya, bimbingan
dan konseling berperan penting sebagai
layanan bantuan untuk membantu peserta
didik mengembangkan potensi,
menyesuaikan diri, serta mengatasi
berbagai hambatan belajar, sosial, dan
emosional (Prayitno, 2004; Nurhayati
dkk., 2025). Selain itu, keberhasilan
pendidikan inklusi juga dipengaruhi oleh
asesmen Yyang tepat serta dukungan
lingkungan, meskipun masih terdapat
berbagai kendala seperti keterbatasan
sarana, kompetensi guru, dan kerja sama
antar pihak (Wijaya & Ridha, 2024;

namun belum secara spesifik  Cabatay dkk., 2024). Dengan demikian,
layanan BK menjadi komponen penting
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dalam mendukung
pendidikan inklusif.
Pendidikan inklusif merupakan
konsep yang  diperkenalkan  oleh
UNESCO melalui gagasan Education for
All, yang menekankan bahwa pendidikan
harus dapat diakses oleh semua individu
tanpa  pengecualian.  Konsep  ini
berorientasi  pada  penyelenggaraan
pendidikan yang bersifat terbuka dan
ramah bagi seluruh peserta didik, dengan
menjamin adanya hak serta kesempatan
yang sama dalam memperoleh manfaat
pendidikan secara optimal. Kesetaraan
tersebut tidak dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik individu, baik dari segi fisik,
mental, sosial, emosional, maupun latar
belakang  sosial ekonomi.  Dalam
praktiknya, pendidikan inklusif dipahami
sebagai sistem layanan pendidikan yang
memungkinkan  anak  berkebutuhan
khusus untuk belajar bersama dengan
teman sebayanya di sekolah reguler yang
berada di lingkungan terdekat (Meka dkk.,

optimalisasi

2023).

Akses kesetaraan dalam
pendidikan  bukan hanya tentang
memberikan kesempatan yang sama,

tetapi juga tentang memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan yang
mereka  butuhkan  untuk  berhasil.
Pendidikan inklusif berupaya mencapai
hal ini dengan menyesuaikan kurikulum,
metode pengajaran, dan lingkungan
belajar agar sesuai dengan kebutuhan
individu siswa. Namun, tantangan masih
ada dalam implementasinya, termasuk
kurangnya sumber daya, pelatihan guru

yang memadai, dan kesadaran
masyarakat. Oleh karena itu, penting
untuk  menganalisis  secara  kritis

bagaimana pendidikan inklusif diterapkan
dan dampaknya terhadap akses kesetaraan
siswa (Nurfadhilah dkk., 2025). UU NO.
20 Tahun 2003 Pasal 5 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah landasan
hukum utama pengelolaan pendidikan di
Indonesia.
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Menurut Heward (dalam Saputri
dkk., 2023), anak berkebutuhan khusus
(ABK) adalah anak yang memiliki
karakteristik tersendiri yang
membedakannya dari anak pada
umumnya, namun perbedaan tersebut
tidak selalu berkaitan dengan adanya
ketidakmampuan dalam aspek mental,
emosional,  maupun  fisik. = Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang
dalam pendidikan memerlukan pelayanan
yang spesifik, berbeda dengan anak pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus
mengalami hambatan dalam belajar dan
perkembangannya. Karena itu, mereka
memerlukan layanan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing
anak (Harlina, 2024).

Pemahaman guru terhadap anak
berkebutuhan khusus sangat penting agar
dapat mengidentifikasi serta
mengklasifikasikan jenis kebutuhan yang
dialami peserta didik. Dengan
pemahaman  tersebut, guru  dapat
memberikan layanan pendidikan yang
sesuai. Adapun beberapa jenis anak
berkebutuhan khusus adalah sebagai
berikut: Tunanetra. Tunanetra merupakan
kondisi dimana individu mengalami
hambatan pada indera penglihatan.
Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam
mengenali lingkungan melalui
penglihatan. Anak tunanetra umumnya
mengalami kendala dalam proses belajar
karena keterbatasan dalam menerima
informasi visual. Oleh karena itu, mereka
memerlukan layanan pendidikan khusus.
Meskipun demikian, keterbatasan mereka
hanya pada aspek penglihatan, sehingga
pendidik perlu mengoptimalkan fungsi
indera lainnya untuk mendukung proses

pembelajaran. Tunarungu. Tunarungu
adalah  kondisi dimana  seseorang
kehilangan  sebagian atau  seluruh
kemampuan  pendengaran, sehingga
mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi secara lisan. Tingkat

gangguan pendengaran dapat bervariasi,
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mulai dari ringan hingga sangat berat.
Anak tunarungu membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang tepat agar
tetap dapat mengikuti proses pendidikan
dengan baik. Tunagrahita. Tunagrahita
adalah kondisi keterbatasan pada fungsi
intelektual yang berada di bawah rata-
rata, disertai dengan hambatan dalam
kemampuan adaptasi. Anak tunagrahita
biasanya mengalami kesulitan dalam
aspek akademik, komunikasi, dan
interaksi sosial. Tunadaksa. Tunadaksa
merupakan kondisi gangguan pada fungsi
gerak atau motorik tubuh. Hal ini dapat

disebabkan oleh kelainan bawaan,
penyakit, atau cedera yang
mengakibatkan anggota tubuh tidak

berfungsi secara normal (Silitonga dkk.,
2023).

Dalam  pendidikan  inklusif,
penggunaan media pembelajaran perlu
memperhatikan beberapa aspek penting
seperti aksesibilitas, fleksibilitas,
keberagaman, kreativitas, serta relevansi
terhadap kebutuhan peserta didik. Media

tersebut harus mampu memberikan
peluang yang setara bagi anak
berkebutuhan khusus (ABK) untuk

mengakses materi, berinteraksi dalam
proses belajar, serta memperoleh manfaat
pembelajaran secara optimal. Selain itu,
pemanfaatan teknologi sebagai media
pembelajaran juga terbukti memberikan
dampak positif bagi perkembangan dan
proses belajar anak berkebutuhan khusus.
Berdasarkan penelitian Velinda dkk.
(2022), penggunaan media interaktif
berbasis digital terbukti layak dan efektif
dalam meningkatkan kreativitas anak
berkebutuhan khusus di tingkat sekolah
dasar. Media digital tersebut dinilai valid
sebagai sarana pembelajaran  yang
interaktif sekaligus mampu mendorong
perkembangan kreativitas mereka. Selain
itu, pemanfaatan media pembelajaran
digital yang aksesibel juga berperan
penting dalam mendukung pendidikan
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inklusif bagi mahasiswa berkebutuhan
khusus (Mauliddyah, 2025).

Bimbingan dan konseling berasal

dari istilah bahasa Inggris
yaitu guidance dan counseling.
Kata guidance yang berakar dari
kata guide memiliki arti seperti
menunjukkan arah, membimbing,
membantu, mengarahkan, mengatur,
memimpin, memberikan saran, hingga
menuntun. Oleh karena itu, bimbingan
dapat dimaknai sebagai suatu proses
membantu atau menuntun individu
(Nurhayati dkk., 2025). Menurut Priyatno
dan Erman Amti (2004), bimbingan dan
konseling merupakan suatu proses
pemberian  bantuan  yang  bersifat
profesional kepada individu, baik anak-
anak, remaja, maupun orang dewasa.
Bantuan ini bertujuan agar individu
mampu mengembangkan potensi dan
keterampilannya secara mandiri (Listari
& Rabbani, 2024).

Membantu peserta didik dalam
menyusun perencanaan yang matang
terkait penyelesaian studi yang sedang
dijalani,  sekaligus =~ mempersiapkan
perkembangan karier serta kehidupan di
masa depan agar lebih terarah dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
Membantu peserta didik untuk mengenali,
mengembangkan, dan mengoptimalkan
seluruh potensi, bakat, serta kekuatan

yang dimiliki sehingga dapat
dimanfaatkan secara maksimal dalam
kehidupan pribadi, sosial, maupun

akademik. Membimbing peserta didik
agar mampu menyesuaikan diri secara
baik dan efektif dengan lingkungan
pendidikan, lingkungan masyarakat, serta
dunia kerja, sehingga mereka dapat
berinteraksi dan berperan secara positif
dalam berbagai situasi. Membantu peserta
didik dalam menghadapi serta mengatasi
berbagai hambatan, tantangan, dan
kesulitan yang muncul, baik dalam proses
belajar, penyesuaian diri, maupun dalam
kehidupan sosial dan lingkungan kerja,
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sehingga mereka mampu mencapai
perkembangan yang optimal (Listari &
Rabbani, 2024).

Menurut Yusuf (2011), layanan
bimbingan dan konseling bagi peserta
didik merupakan salah satu upaya untuk
mencapai perkembangan yang optimal.
Tanggung jawab ini berada pada tenaga
pendidik BK atau konselor, yang harus
disertai dengan kesiapan diri dalam
menghadapi keberagaman peserta didik,
termasuk  mereka yang  memiliki
keterbatasan baik secara permanen
maupun sementara (Ika dkk., 2023).
Terdapat beberapa layanan bimbingan
dan konseling dalam pendidikan inklusif,

yaitu:  Layanan  Orientasi. Layanan
orientasi merupakan kegiatan yang
bertujuan membantu peserta  didik

menyesuaikan diri dengan lingkungan
pendidikan yang baru. Layanan ini
bersifat informatif dan dapat disampaikan
melalui berbagai teknik, seperti ceramah,
talk-show, atau media tertulis dan digital,

sesuai  kebutuhan siswa. Layanan
Informasi. Layanan informasi adalah
kegiatan pemberian informasi yang

berkaitan dengan aspek pribadi, sosial,
belajar, dan karier, sesuai dengan
kebutuhan konseli untuk mendukung
perkembangan optimalnya. Bimbingan
Kelas/Bimbingan  Klasikal.Bimbingan
klasikal adalah layanan bimbingan yang
diberikan kepada seluruh siswa, termasuk
anak berkebutuhan khusus. Layanan ini
dilakukan secara tatap muka dan terjadwal
setiap minggunya dan disusun
berdasarkan hasil asesmen kebutuhan
siswa. Layanan Pengumpulan
Data. Layanan pengumpulan data
(aplikasi instrumentasi) adalah kegiatan
untuk mengumpulkan informasi tentang
siswa dan lingkungannya. Data ini
digunakan untuk mengenali kebutuhan,
memahami diri siswa, serta menjadi dasar
penyusunan program layanan. Layanan
Konsultasi. Layanan konsultasi adalah
bantuan yang diberikan konselor kepada
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pihak-pihak  terkait dalam  upaya
menyelesaikan masalah konseli, seperti
guru, wali kelas, orang tua, atau kepala

sekolah (Ghaida Izdihar &
Lestariningrum, 2025).
Asesmen di sekolah inklusi

merupakan komponen penting dalam
proses pendidikan yang menekankan
prinsip  keadilan, kesetaraan, serta
penghargaan  terhadap  keberagaman
individu peserta didik. Dalam konteks ini,
asesmen tidak lagi sekadar digunakan
untuk mengukur pencapaian akademik
secara seragam, tetapi dipahami sebagai
proses  yang  menyeluruh  untuk
mengetahui  kemampuan, kebutuhan,
potensi, serta hambatan belajar setiap
siswa, termasuk anak berkebutuhan
khusus (Ardiansyah dkk., 2023). Di
sekolah inklusi, asesmen dilakukan
dengan prinsip individualisasi, yaitu
setiap peserta didik dipandang sebagai
individu yang unik dengan latar belakang,
kemampuan, serta gaya belajar yang
berbeda-beda (Wijaya & Ridha, 2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur  (literature  review) untuk

membahas permasalahan yang dikaji.
Menurut Snyder (2019), literature
review merupakan metode  sistematis
yang digunakan untuk merangkum,
mengkritisi, dan mensintesis temuan dari
berbagai studi yang telah dipublikasi.
Metode ini dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai sumber
informasi yang relevan, seperti jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan publikasi lain
yang Dberkaitan dengan pendidikan
inklusif serta peran bimbingan dan
konseling (Saputra dkk., 2025).
Penelitian ni menerapkan
pendekatan Systematic Literature
Review (SLR), yaitu metode yang
dilakukan  secara  terstruktur  dan
sistematis ~ untuk  mengidentifikasi,
menelaah, serta menganalisis berbagai
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sumber literatur yang relevan (Damayanti
dkk., 2022). Pengumpulan data dilakukan
secara bertahap melalui penelusuran
sumber-sumber terpercaya, kemudian
diseleksi sesuai dengan kebutuhan.
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian
meliputi: 1) Perumusan Pertanyaan
Penelitian. Pertanyaan penelitian
dirumuskan untuk mengarahkan proses
pencarian dan analisis literatur, yaitu: (1)
Bagaimana peran dan implementasi
layanan Bimbingan dan Konseling dalam
pendidikan inklusi? (2) Apa saja
tantangan  yang  dihadapi = dalam
pelaksanaan BK di sekolah inklusi? (3)
Bagaimana strategi optimalisasi layanan
BK untuk mendukung pendidikan
inklusi? 2) Pencarian Literatur. Pencarian
literatur dilakukan melalui basis data
ilmiah seperti Google Scholar, Scopus,
dan DOAJ dengan kata kunci: pendidikan
inklusi, anak berkebutuhan
khusus, bimbingan dan
konseling, inclusive education, children
with special needs, dan guidance and
counseling. Rentang publikasi yang
digunakan adalah tahun 2019-2025 untuk
memastikan kemutakhiran sumber. 3)
Seleksi Literatur. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah: (a) artikel jurnal
ilmiah terakreditasi, (b) publikasi dalam 5
tahun terakhir, (c) relevan dengan topik
pendidikan  inklusi dan BK, (d)
menggunakan metode penelitian empiris
atau kajian teoretis. Kriteria eksklusi
meliputi: (a) publikasi yang tidak
memiliki akses teks lengkap, (b) artikel
opini tanpa landasan ilmiah, (c) publikasi
yang tidak relevan dengan konteks
pendidikan di Indonesia. 4) Ekstraksi
Data. Data dari sumber yang terpilih
dikumpulkan dan dikelompokkan
berdasarkan tema utama, yaitu: konsep
pendidikan inklusi, karakteristik ABK,
peran BK, tantangan implementasi, dan
strategi optimalisasi. 5) Sintesis dan
Analisis. Data yang terkumpul dianalisis
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mengelompokkan dan membandingkan

berbagai pendapat para ahli untuk
menghasilkan sintesis yang
komprehensif.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari 45 artikel jurnal, 5 buku, dan 8
dokumen kebijakan yang relevan.
Sebanyak 32 sumber berasal dari jurnal
nasional terakreditasi dan 13 sumber dari
jurnal internasional bereputasi. Sumber-
sumber tersebut mencakup berbagai
disiplin ilmu, yaitu bimbingan dan
konseling, pendidikan khusus, psikologi
pendidikan, dan kebijakan pendidikan.
Data dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik (thematic analysis) yang
dikembangkan oleh Braun & Clarke
(2006). Langkah-langkah analisis
meliputi: (1) membaca seluruh literatur
secara berulang untuk memperoleh
pemahaman mendalam; (2) mengkode
data berdasarkan konsep-konsep kunci;
(3) mengelompokkan kode menjadi tema-
tema potensial; (4) meninjau dan
memverifikasi tema; (5) mendefinisikan
dan menamai tema; (6) menyusun laporan
akhir.

Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini  menerapkan beberapa
strategi: Kredibilitas (Credibility). Data
diperoleh dari berbagai sumber yang
terpercaya  dan  relevan.  Peneliti
melakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai
literatur untuk memastikan konsistensi

informasi. Transferabilitas
(Transferability). Hasil penelitian
disajikan ~ secara  deskriptif = dan
kontekstual agar dapat diaplikasikan pada
setting yang serupa. Dependabilitas
(Dependability). Proses penelitian

didokumentasikan secara sistematis untuk
memungkinkan peneliti lain melacak dan
mereplikasi prosedur yang digunakan.
Konfirmabilitas ~ (Confirmability). Data
dianalisis secara objektif dengan mengacu
pada bukti-bukti dari literatur, bukan

secara deskriptif dengan cara berdasarkan opini atau bias peneliti.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis literatur,
ditemukan lima tema wutama yang
berkaitan dengan peran dan implementasi
Bimbingan dan Konseling dalam
pendidikan inklusi:

Tema 1: Kontribusi Layanan BK dalam
Pendidikan Inklusi

Layanan BK memberikan kontribusi
signifikan dalam mendukung
keberhasilan pendidikan inklusif. Hal ini
tercermin  dalam  beberapa  aspek:
"Bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam membantu anak
berkebutuhan khusus mengenali diri,
menyesuaikan diri dengan lingkungan,
merencanakan masa  depan, serta
mengatasi berbagai keterbatasan dan
hambatan yang mereka hadapi" (Aini
dkk., 2024, hlm. 241). Penelitian
Megawati dkk. (2025) menunjukkan
bahwa layanan BK berkontribusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK dan mengembangkan keterampilan
interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan
temuan Ghaida Izdihar & Lestariningrum
(2025) yang menyatakan bahwa layanan
konsultasi BK penting bagi orang tua dan
guru dalam menangani permasalahan
siswa berkebutuhan khusus.

Tema 2: Jenis Layanan BK yang
Diimplementasikan di Sekolah Inklusi
Berdasarkan analisis literatur, terdapat
lima jenis layanan BK yang umum
diimplementasikan di sekolah inklusi:
"Terdapat beberapa layanan bimbingan
dan konseling dalam pendidikan inklusif,

yaitu  layanan  orientasi, layanan
informasi, bimbingan klasikal, layanan
pengumpulan  data, dan layanan

konsultasi" (Ika dkk., 2023, hlm. 155).
Layanan bimbingan klasikal menjadi
layanan yang paling sering dilaporkan
dalam literatur (Nurhayati dkk., 2025;
Listari & Rabbani, 2024). Sementara itu,
layanan konsultasi dianggap krusial
karena melibatkan kolaborasi antara
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konselor, guru, dan orang tua dalam
mendukung perkembangan siswa ABK
(Ghaida Izdihar & Lestariningrum, 2025).
Tema 3: Tantangan Implementasi BK
dalam Pendidikan Inklusi

Literatur  mengidentifikasi  beberapa
tantangan utama dalam implementasi BK
di sekolah inklusi: "Kendala yang sering
dijumpai meliputi keterbatasan sarana dan
prasarana, kurangnya kompetensi dan
kesiapan tenaga pendidik, serta belum
optimalnya dukungan kebijakan dan
sistem pendidikan yang ada" (Cabatay
dkk., 2024, hlm. 52). Penelitian Sari &
Andriani (2024) menambahkan bahwa
stigma  masyarakat terhadap anak
berkebutuhan khusus masth menjadi
hambatan dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang inklusif. Selain itu,
keterbatasan ~ pemahaman  konselor
terhadap  pendekatan inklusif dan
kurangnya pelatihan yang relevan juga
menjadi kendala signifikan (Megawati

dkk., 2025).
Tema 4: Peran Asesmen dalam
Mendukung Layanan BK

Asesmen menjadi komponen penting
dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah

inklusi: "Asesmen di sekolah inklusi
memiliki dua fungsi utama. Pertama,
sebagai alat diagnostik untuk
mengidentifikasi  kemampuan  dasar,

kebutuhan khusus, serta hambatan belajar
yang dialami anak. Kedua, sebagai alat
evaluasi untuk memantau perkembangan
siswa, menilai efektivitas  proses
pembelajaran, serta mengukur pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan"
(Wijaya & Ridha, 2024, hlm. 10).
Ardiansyah dkk. (2023) menekankan
bahwa asesmen di sekolah inklusi
dilakukan dengan prinsip individualisasi,
yaitu setiap peserta didik dipandang
sebagai individu yang unik dengan latar
belakang, kemampuan, serta gaya belajar
yang berbeda-beda.

Tema 5: Strategi Optimalisasi Layanan
BK
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Berdasarkan sintesis literatur, terdapat
beberapa strategi optimalisasi layanan
BK: "Optimalisasi peran BK dalam
pendidikan inklusi menuntut adanya
peningkatan ~ kompetensi  konselor,
penguatan kolaborasi antar pemangku
kepentingan, serta dukungan kebijakan
yang sistematis" (Megawati dkk., 2025,
hlm. 118). Penelitian Cabatay dkk. (2024)
merekomendasikan pengembangan
program pelatihan berkelanjutan bagi
konselor sekolah inklusi. Sementara itu,

Dianastiti  dkk. (2024) menyoroti
pentingnya penguatan kebijakan
pendidikan inklusi yang terintegrasi
dengan layanan BK.

Temuan penelitian ini
menunjukkan  bahwa layanan BK
memiliki  peran  strategis  dalam

mendukung pendidikan inklusi. Hal ini
sejalan dengan teori bimbingan dan
konseling yang dikemukakan oleh
Prayitno (2004) bahwa BK merupakan

layanan  bantuan  yang  bertujuan
membantu individu mencapai
kemandirian dan mengembangkan potensi
secara  optimal.  Dalam  konteks

pendidikan inklusi, layanan BK tidak
hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga pada pengembangan pribadi,
sosial, dan emosional siswa ABK.
Menurut teori perkembangan karier Super
(1990), individu memerlukan dukungan
dalam mengeksplorasi dan
mengembangkan potensi diri. Layanan
BK di sekolah inklusi berperan sebagai
fasilitator ~dalam proses eksplorasi
tersebut, terutama bagi siswa ABK yang
mungkin menghadapi hambatan dalam
mengakses informasi dan kesempatan
pengembangan diri. Hal ini tercermin
dalam layanan informasi dan orientasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan

spesifik ABK (Ghaida Izdihar &
Lestariningrum, 2025).
Temuan penelitian ini

memperkuat hasil studi sebelumnya yang
dilakukan oleh Cabatay dkk. (2024)
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tentang faktor-faktor pendukung
implementasi  pendidikan inklusi di
Indonesia. Penelitian tersebut
mengidentifikasi ~ bahwa  dukungan
kebijakan dan kompetensi tenaga
pendidik  menjadi faktor  kunci

keberhasilan pendidikan inklusi. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan ~ bahwa  keterbatasan
kompetensi konselor menjadi salah satu
tantangan utama dalam pelaksanaan BK

di sekolah inklusi. Penelitian oleh
Ainscow  (2020) dalam  konteks
internasional menekankan pentingnya

kepemimpinan dan budaya sekolah dalam
mendukung pendidikan inklusi. Temuan
ini  memperkuat argumen bahwa
keberhasilan pendidikan inklusi tidak
hanya bergantung pada layanan BK, tetapi
juga pada kesiapan sistem sekolah secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan
temuan Rini & Azizah (2024) yang
menyatakan bahwa pendidikan inklusi
memerlukan lingkungan yang adaptif dan
menghargai perbedaan.

Berbeda dengan penelitian Florian
(2019) yang lebih fokus pada pedagogi
inklusif, penelitian ini menyoroti aspek
layanan ~ bimbingan  yang lebih
komprehensif, mencakup tidak hanya
aspek pembelajaran tetapi juga aspek
sosial-emosional ~ siswa.  Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan
mengintegrasikan perspektif BK dalam
diskursus pendidikan inklusi.

Berdasarkan temuan penelitian,
terdapat beberapa implikasi praktis bagi
pengembangan layanan BK di sekolah
inklusi: 1) Pengembangan Layanan
Klasikal Berbasis Diferensiasi. Layanan
bimbingan klasikal perlu dirancang
dengan pendekatan diferensiasi yang
memungkinkan siswa ABK mengikuti
materi dengan penyesuaian metode dan
media. Misalnya, penggunaan media
audio-visual bagi siswa tunarungu atau
bahan bacaan braille bagi siswa tunanetra.
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2) Konseling Kelompok Berbasis
Kebutuhan ABK. Konseling kelompok
dapat difokuskan pada pengembangan
keterampilan sosial dan regulasi emosi
bagi siswa ABK. Teknik bermain peran
(role play) dan simulasi sosial dapat
digunakan untuk membantu siswa ABK
berlatih interaksi sosial dalam lingkungan
yang aman. 3) Konseling Berbasis
Budaya Lokal. Layanan konseling perlu
mempertimbangkan konteks budaya lokal
dalam pendekatannya. Misalnya,
penggunaan nilai-nilai kearifan lokal
seperti gotong royong dan kekeluargaan
dalam membangun relasi sosial antara
siswa ABK dan teman sebaya. 4)
Penguatan Layanan Konsultasi bagi
Orang Tua dan Guru. Layanan konsultasi
perlu  ditingkatkan  frekuensi  dan
kualitasnya untuk memastikan adanya
kesamaan persepsi antara konselor, guru,
dan orang tua dalam mendukung
perkembangan siswa  ABK. 5)
Pengembangan Instrumen Asesmen yang
Adaptif. Diperlukan pengembangan
instrumen  asesmen  yang  dapat
mengidentifikasi kebutuhan spesifik ABK
secara akurat, sehingga program layanan
BK dapat dirancang dengan tepat sasaran.

KESIMPULAN

Pendidikan inklusi merupakan sistem
pendidikan yang menjamin hak setiap
peserta didik, termasuk anak
berkebutuhan khusus, untuk memperoleh
layanan pendidikan tanpa diskriminasi.
Pendidikan  inklusi  tidak  hanya
berorientasi pada akses, tetapi juga pada
kualitas pengalaman belajar yang setara,
ramah, dan adaptif terhadap keberagaman
karakteristik individu. Bimbingan dan
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penyesuaian diri anak berkebutuhan
khusus di lingkungan sekolah. Layanan
BK yang mencakup orientasi, informasi,
bimbingan klasikal, pengumpulan data,
dan konsultasi terbukti mendukung
keberhasilan implementasi pendidikan
inklusif. Namun, penelitian ini juga
menegaskan adanya tantangan signifikan
dalam pelaksanaan pendidikan inklusi,
seperti keterbatasan kompetensi guru,
sarana prasarana yang belum memadai,
serta kerja sama antar pihak yang belum
optimal. Selain itu, stigma masyarakat
terhadap anak berkebutuhan khusus masih
menjadi hambatan dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang benar-benar
inklusif. Oleh sebab itu, optimalisasi
peran BK dalam pendidikan inklusi
menuntut adanya peningkatan kompetensi
konselor, penguatan kolaborasi antar
pemangku kepentingan, serta dukungan
kebijakan yang sistematis. Upaya ini
diharapkan mampu mewujudkan
pendidikan  inklusi  yang  efektif,
berkeadilan, dan berkelanjutan, sehingga
setiap peserta didik dapat berkembang
sesuai potensi yang dimiliki.
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